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RINGKASAN 
Fanatisme suporter yang berlebihan sebagai fenomena yang berpotensi menimbulkan   
kerusuhan, dan  efek destruktif lainnya. Diperlukan analisis filosofis terhadap fenomena 
fanatisme supporter (sepak bola) untuk menemukan akar masalah dan juga pemecahannya. 
Suporter PSIS Semarang terdiri dari Panser Biru dan Snex yang memiliki riwayat saling 
berkonflik dimasa lalu, dan memiliki riwayat konflik dengan suporter klub lain seperti 
Kalong Mania suporter Persip dan Banaspati Suporter Persijap Jepara. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan Snex, menganalisis 
hubungan antara suporter Panser Biru dengan Snex, menganalisis hubungan antara 
suporter Panser Biru dan Snex dengan suporter klub lain, menganalisis hubungan antara 
suporter Panser Biru dan Snex dengan masyarakat sekitar dan menganalisis filosofi 
fanatisme positif yang dapat diterapkan untuk mencegah kerusuhan suporter di Kota 
Semarang. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan melakukakan 
wawancara kepada informan Suporter Panser Biru, Suporter Snex dan Manajemen PSIS 
Semarang. peneliti menggunakan interactive model, yang unsur-unsurnya meliputi reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), dan (conclutions drawing/verifiying). 
Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini yaitu artikel publikasi pada Jurnal Nasional 
Terakreditasi Sinta 2 Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial. Luaran selanjutnya 
Proceeding Seminar Nasional Hasil Penelitian LPPM UPGRIS.  Luaran tambahan  Publikasi 
pada media cetak Suara Merdeka, luaran tambahan  vidio kegiatan yang akan ditayangkan 
di Channel Youtube FPIPSKR. TKT penelitian yang diusulkan yaitu TKT 1-3 dasar yaitu 
pengembangan sumber daya manusia, khususnya suporter Panser Biru dan Snex 
pendukung PSIS Semarang. 

 
 

Filosofi; fanatisme; suporter; sepakbola, kerusuhan. 
 
 

LATAR BELAKANG 
Sepakbola merupakan olahraga yang paling digemari di Indonesia. Hampir setiap 

Kota memiliki Klub Sepakbola. Setiap Klub Sepakbola memiliki Suporter yang siap 

mendukung Tim Sepakbola. Fanatisme suporter sepakbola di Indonesia sangat tinggi, 

sehingga setiap pertandingan stadion hampir penuh oleh suporter. Sepakbola Indonesia 

sedang berduka. Tragedi Kanjuruhan Malang pada tanggal 1 Oktober 2022 menelan korban 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latarbelakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan yang 
akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian tentang 
spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
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ratusan jiwa, lebih dari 125 orang meninggal dunia dan ratusan lainnya terluka. Tragedi 

Kanjuruhan Malang menempati nomor tiga sebagai tragedi paling kelam dalam sejarah bola 

dunia. Tragedi Kanjuruhan Malang lebih mengerikan dari peristiwa Hillsborough Disaster, 

Sheffield, Inggris, yang terjadi pada tanggal 15 April 1989 atau lebih dari 33 tahun silam, yang 

menewaskan 96 Orang. Tragedi Kanjuruhan Malang menjadi perhatian sepakbola dunia, 

pada saat pertandingan Liga Champion Eropa dan Liga Top Eropa para pemain dan suporter 

memperingatinya tragedi kanjuran dengan berduka dan mempertanyakan mengapa tragedi 

mengerikan ini harus terjadi. 

Tragedi Kanjuruhan Malang berdampak pada pemberhentian kompetisi BRI Liga 1 

dan Liga 2 dalam waktu yang tidak ditentukan. Pemberhentian kompetisi Liga berdampak 

pada Tim Nasional yang sedang mempersiapkan diri menghadapi Piala Aff di akhir tahun, 

dan Tim Nasional U 20 yang akan berpartisipasi di Piala Dunia U20 sebagai tuan rumah. Petisi 

menuntut Ketua PSSI mundur dari jabatannya telah ditanda tangani lebih dari 42.000 orang. 

Shin Tae Young Pelatih Indonesia mengancam akan mengundurkan diri dari jabatan pelatih 

Timnas, apabila Ketua PSSI mengundurkan diri. Ancaman Shin Tae Young membuat dilema 

pecinta sepakbola, karena Timnas Indonesia dibawah Shin Tae Young dianggap cukup 

berhasil meningkatkan performa Timnas Indonesia yang terbukti dapat meloloskannya ke 

AFC Asian Cup dan mengangkat rangking Fifa Indonesia. 

Kronologis tragedi Kanjuruhan Malang diawali dari ketidakpuasan sebagian suporter 

Aremania yang tidak dapat menerima kekalahan 2-3 dari Persebaya. Beberapa suporter 

meluapkan kekecewaanya dengan turun ke lapangan. Polisi mencoba menghalau dengan 

tameng, saat semakin banyak suporter yang turun ke lapangan polisi menembakan gas air 

mata, dan beberapa tembakan gas air mata diarahkan ke tribun yang menyebabkan 

kepanikan suporter untuk segera keluar meninggalkan Lapangan Kanjuruhan. Akibatnya 

terjadi desak-desakan dan penyumbatan di pintu keluar yang mengakibatkan ratusan 

suporter meninggal dunia dan terluka. 

Fanatisme suporter seharusnya tidak sampai menimbulkan korban jiwa [1]; [2]. Pada 

hakikatnya nyawa manusia lebih berharga dari kecintaan terhadap sepak bola [3]. Tragedi 

Kanjuruhan Malang seharusnya tidak lagi terulang dimasa depan. Fanatisme suporter 
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seringkali dimaknai secara negatif [4], seperti kerusuhan antar suporter, perusakan fasilitas 

stadion, penjarahan pada penjual sekitar stadion dan hal negatif lainnya [5]. Fanatisme yang 

mengarah pada perilaku negatif ini tidak hanya merugikan bagi suporter dan klub saja tetapi 

juga merugikan masyarakat sekitar [6]. Fanatisme suporter yang berlebihan sebagai 

fenomena yang berpotensi menimbulkan   kerusuhan, dan  efek destruktif lainnya [7]. 

Diperlukan analisis filosofis terhadap fenomena fanatisme suporter sepak bola untuk 

menemukan akar masalah dan juga pemecahannya [8]. Fanatisme suporter dalam batas-

batas normal merupakan fenomena sosial yang umum dan dapat diterima dalam konteks 

kehidupan sosial masyarakat [9].  

Fanatisme supporter yang berlebihan berpotensi terhadap berbagai bentuk tindakan 

kekacauan, penggangguan ketertiban umum, hingga kerusuhan [10]. Fanatisme suporter 

merupakan salah satu bentuk katarsis dan kanalisasi  berbagai problem dan tekanan hidup 

dan terluapkan dalam berbagai ekpresi fanatisme baik dalam ekspresi wajar ataupun 

tindakan anarkis. Diperlukan upaya membangun kesadaran ekspresi fanatisme dalam 

bentuk-bentuk yang dapat dipertanggungjawabkan dan tidak melanggar norma-norma yang 

berlaku di masyarakat, baik oleh coordinator supporter maupun pihak-pihak terkait lainnya 

[11]. 

 Terdapat banyak kelompok suporter sepak bola di Indonesia, seperti Bobotoh yang 

mendukung Persib Bandung, Bonek suporter Persebaya Surabaya, Jakmania suporter 

Persija, suporter PSIS Semarang yaitu Panser Biru (Pasukan Suporter Semarang Biru) dan 

Snex yang merupakan singkatan dari Suporter Semarang Extreme [12]. Kedua pendukung 

setia PSIS Semarang ini memiliki riwayat konflik kericuhan dimasa lalu [13], meskipun saat 

ini dua kelompok suporter, Panser Biru dan Snex telah sepakat bersama-sama mendukung 

PSIS Semarang secara damai dengan menjunjung tinggi nilai sportifitas. Panser Biru dan Snex 

juga memiliki riwayat pernah berkonflik dengan suporter Persip Kalong Mania dan Suporter 

Persijap Jepara Banaspati. 

Filosofi fanatisme suporter Panser Biru dan Snex diharapkan dapat memaknainya 

secara positif dengan memberikan dukungan kepada PSIS Semarang untuk berprestasi 

ditingkat Nasional maupun Internasional [9]. Pola perilaku yang menunjukan fanatisme 
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positif diantaranya menyaksikan pertandingan langsung dengan membeli tiket, bernyanyi 

memberikan semangat kepada pemain PSIS Semarang saat bertanding, menampilkan koreo 

tiga dimensi untuk memberikan citra kreatifitas suporter, membeli kostum atau 

merchendise resmi untuk mendukung usaha pendanaan klub.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat diidentifikasi masalah 

fanatisme suporter Panser Biru dan Snex  yang dapat mengarah pada hal negatif dan dapat 

merugikan bagi suporter, PSIS Semarang, Sepak bola nasional maupun masyarakat. Tujuan 

khusus penelitian ini untuk menganalisis bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan Snex, 

menganalisis hubungan antara suporter Panser Biru dengan Snex, menganalisis hubungan 

antara suporter Panser Biru dan Snex dengan suporter klub lain, menganalisis hubungan 

antara suporter Panser Biru dan Snex dengan masyarakat sekitar dan menganalisis filosofi 

fanatisme positif yang dapat diterapkan untuk mengurangi perilaku negatif suporter Panser 

Biru dan Snex.  

Penelitian ini memiliki urgensi untuk dilaksanakan, agar tragedi Kanjurahan Malang 

tidak terjadi di Semarang. Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan sebagai penelitian 

yang dapat menghasilkan novelty mitigasi pencegahan perilaku negatif suporter dengan 

merubah filosofi fanatisme suporter. Tema Penelitian ini selaras dengan Renstra Penelitian 

Universitas PGRI Semarang 2020-2024, pada roadmap bidang riset sosial humaniora dan seni 

budaya, terutama pada TKT 1-3 dasar yaitu pengembangan sumber daya manusia, 

khususnya suporter Panser Biru dan Snex pendukung PSIS Semarang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian tentang fanatisme suporter telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mubina & Amirudin (2020) yang 

menyatakan Bentuk fanatisme suporter suporter Panser Biru dan Snex, yaitu loyalitas tanpa 

batas suporter dalam mendukung PSIS Semarang, cinta dan totalitas dalam mendukung PSIS 

Semarang. penelitian yang dilakukan oleh Silwan (2012) menyimpulkan bahwa pola perilaku 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan 
(road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang 
kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan 
mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan 
penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir. 
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agresif Panser Biru yaitu frustasi-agresi, peran pendukung Panser Biru sebagai sumber 

materi PSIS, pemahaman fanatisme suporter panser biru untuk mendukung PSIS, 

pengaruhnya terhadap masyarakat yang diuntungkan secara ekonomi sedangkan bagi 

pemain tim PSIS merasa tidak nyaman dengan perilaku agresif yang ditimbulkan [14]. Hasil 

penelitian Effendy & Indrawati (2020) menyatakan bahwa Perilaku agresif suporter 

sepakbola seperti, tindak kekerasan/tawuran antar suporter, pengrusakan fasilitas umum 

dan penjarahan berdampak buruk pada masyarakat. Salah satu upaya mengendalikan dan 

mengurangi perilaku agresif suporter dapat dilakukan dengan empati [15]. 

Penelitian Rusdianto (2021) menghasilkan temuan bahwa perempuan yang 

bergabung dengan Panser Girl Semarang dikarenakan kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri bagi perempuan [16]. Penelitian Ni'am & 

Utomo (2013) Pertarungan identitas suporter tidak hanya menyuarakan fanatisme tapi juga 

perbedaan identitas yang berbeda [17]. Utami & Ramadhani (2022) semakin tinggi emosi 

maka semakin rendah fanatismenya, semakin rendah emosi maka semakin tinggi 

fanatismenya [18]. Penelitian yang dilakukan oleh Laban, Alsaudi, & Chan, (2021) 

menyatakan bahwa bentuk perilaku fanatisme suporter sepakbola tercerminkan melalui 

sifat loyalitas tanpa batas mendukung tim kesebelasan kebanggaanya sikap konsumtif akan 

jersey original [19]. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Purwanto  (2021) menyatakan 

bahwa penanggulangan anarkisme suporter dapat melalui penghukuman kepada terdakwa 

dan mengedepankan proses pencegahan dengan mengidentifikasi faktor penyebab 

terjadinya anarkisme suporter yang dapat dilakukan dengan kebijakan penanaman nilai-

nilai sportivitas dan fairplay serta pembinaan suporter [20]. 

Penelitian mengenai kajian filosofis fanatisme suporter Panser Biru dan Snex sebagai 

upaya mencegah kerusuhan suporter di Kota Semarang sesuai dengan roadmap Bidang Riset 

Sosial Humaniora dan Seni Budaya, yang dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 



Generated by simpelmas2.upgris.ac.id at 2023-05-23 04:10:03 Halaman 10 dari 55

 

8  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rodmap terkait penelitian yang telah dilakukan oleh tim peneliti dan akan 

dilakukan dapat dilihat pada roadmap berikut : 

 Roadmap Terkait Tema Penelitian 

Tahun  Kajian Filosofi Fanatisme Suporter 
Panser Biru dan Snex Sebagai Upaya 
Pencegahan Kerusuhan Suporter di 
Semarang 

2022 

2021  Filsafat Manusia Sebagai Landasan 
Pendidikan Humanis [17] 

 

2017 Konsep Manusia Pancasila Sebagai Landasan 
Strategi kebudayaan [18] 

2015 Sportifitas Dalam Keolahragaan Sebagai Bagian Pembentukan Generasi Muda 
Dan Nasionalisme [19] 

Sumber : Data olah peneliti 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=AySKIYkAAAAJ&citation_for_view=AySKIYkAAAAJ:JV2RwH3_ST0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=AySKIYkAAAAJ&citation_for_view=AySKIYkAAAAJ:JV2RwH3_ST0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=AySKIYkAAAAJ&citation_for_view=AySKIYkAAAAJ:R3hNpaxXUhUC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=AySKIYkAAAAJ&citation_for_view=AySKIYkAAAAJ:R3hNpaxXUhUC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=Rdyoy-wAAAAJ&citation_for_view=Rdyoy-wAAAAJ:d1gkVwhDpl0C
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=Rdyoy-wAAAAJ&citation_for_view=Rdyoy-wAAAAJ:d1gkVwhDpl0C
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mencapai tujuan menganalisis 
bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan Snex, menganalisis hubungan antara suporter 
Panser Biru dengan Snex, menganalisis hubungan antara suporter Panser Biru dan Snex 
dengan suporter klub lain, menganalisis hubungan antara suporter Panser Biru dan Snex 
dengan masyarakat sekitar dan menganalisis filosofi fanatisme positif yang dapat diterapkan 
untuk mengurangi perilaku negatif suporter Panser Biru dan Snex.  

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan observasi partisipasi 
dengan melakukan pengamatan hadir langsung ke lapangan untuk ikut merasakan, melihat, 
mendengarkan dan mengalami secara langsung atmosfer fanatisme suporter Panser Biru 
dan Snex. Teknik pengambilan data dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis 
berbagai sumber refrensi yang relevan untuk melengkapi data yang berkaitan dengan fokus 
penelitian fanatisme suporter Panser Biru dan Snex. Peneliti juga melakukan teknik 
pengambilan data dengan melakukan wawancara secara mendalam kepainda informan.  

Pemilihan informan menggunakan persyaratan informan Spradley (2006) yaitu 
enkulturasi budaya, keterlibatan secara langsung, latar budaya yang berbeda, memiliki 
waktu yang cukup dan non-analitis [20]. Berdasarkan persyaratan tersebut, informan pada 
penelitian ini adalah 8 Suporter PSIS Semarang yang terlibat aktif dalam memberikan 
dukungan kepada PSIS Semarang, dari berbagai latar belakang pekerjaan. Alasan penentuan 
informan ketua suporter dan anggota suporter Panser Biru dan Snex karena dianggap 
sebagai pelaku yang terlibat langsung dan memiliki informasi yang dibutuhkan dalam 
menganalisis bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan Snex, menganalisis hubungan 
antara suporter Panser Biru dengan Snex, menganalisis hubungan antara suporter Panser 
Biru dan Snex dengan suporter klub lain, menganalisis hubungan antara suporter Panser Biru 
dan Snex dengan masyarakat sekitar dan menganalisis filosofi fanatisme positif yang dapat 
diterapkan untuk mengurangi perilaku negatif suporter Panser Biru dan Snex. Informan 
manajemen PSIS Semarang sebagai pihak yang bermitra dan membina suporter Panser Biru 
dan Snex dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian.  

Alur dan proses penelitian ini mengikuti skema penelitian kualitatif dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data primer serta dukungan data sekunder 
untuk melengkapi data. Dalam analisis data menurut , peneliti menggunakan interactive 
model, yang unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan (conclutions drawing/verifiying). Alur teknik analisis data dapat dilihat seperti 
di bawah ini. 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat 
berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, 
mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Dibagian 
ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang 
diusulkan. 
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Gambar. 1 interaktif Model  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Milies And Huberman 2014 

Peneliti melihat analisis sebagai tiga arus aktivitas yang bersamaan meliputi, data  
condesation (kondensasi data), data display (tampilan data) dan conlusions: 
drawing/verfying (penarikan kesimpulan/verifikasi). Pada tahap Koleksi data peneliti 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegitan penelitian. Pengambilan data dilakukan 
oleh peneliti dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap pengkondensasian 
data peneliti mempertajam, memilah, memfokuskan data dari koleksi data yang diperoleh 
oleh peneliti [21]. Pengkondensasian data disesuaikan dengan fokus penelitian, sub fokus 
dan indikator yang sesuai dengan tema Fanatisme suporter Panser Biru dan Snex. Langkah 
selanjutnya dalam analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti menggunakan Sofware Atlas. Ti untuk 
mengelola, mengekstrak, membandingkan, mengeksplorasi, dan merakit kembali bagian 
yang bermakna dari sejumlah besar data dalam materi iklan, Atlas ti ini bersifat fleksibel, 
namun sistematis 

Bagan penelitian telah dilakukan secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari 
awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan,  berikut 
diagram alir tahapan penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

Diagram Alir Tahapan Penelitian 

TUJUAN 
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1. Menganalisis 
bentuk fanatisme 
suporter Panser Biru 
dan Snex, 
menganalisis 
hubungan antara 
suporter Panser Biru 
dengan Snex 

2. Menganalisis 
hubungan antara 
suporter Panser Biru 
dan Snex dengan 
suporter klub lain,  

3. Menganalisis 
hubungan antara 
suporter Panser Biru 
dan Snex dengan 
masyarakat sekitar  

4. Menganalisis 
filosofi fanatisme 
positif yang dapat 
diterapkan untuk 
mencegah 
kerusuhan 
suporeter di Kota 
Ssemarang. 

 

PROSES 

➢ Teknik 
Pengambilan 
data Observasi, 
wawancara 
mendalam dan 
dokumentasi 

➢ Teknik Analisis 
Model Interaktif 

data collection, 
data 
condesation, 
data display, 
conlusions: 
drawing/verfying 

➢ Software Atlas Ti 

 

➢ Teknik 
Pengambilan 
data Observasi, 
wawancara 
mendalam dan 
dokumentasi 

➢ Teknik Analisis 
Model Interaktif 

data collection, 
data 
condesation, 
data display, 
conlusions: 
drawing/verfying 

➢ Software Atlas Ti 

 

➢ Teknik 
Pengambilan 
data Observasi, 
wawancara 
mendalam dan 
dokumentasi 

➢ Teknik Analisis 
Model Interaktif 

data collection, 
data 
condesation, 
data display, 
conlusions: 
drawing/verfying 

➢ Software Atlas Ti 

 

➢ Teknik 
Pengambilan 
data Observasi, 
wawancara 
mendalam dan 
dokumentasi 

➢ Teknik Analisis 
Model Interaktif 

data collection, 
data 
condesation, 
data display, 
conlusions: 
drawing/verfying 

➢ Software Atlas Ti 

 

 

LUARAN 

Jurnal Nasional 
Terakreditasi Sinta 2 
Aspirasi: Jurnal 
Masalah-Masalah 
Sosial.  

 

Proceeding Seminar 
Nasional  

Hasil Penelitian 
LPPM UPGRIS. 

Publikasi pada 
media televisi  

Inews TV yang akan 
diberitakan pada 
bulan Desember 
tahun 2022 

 Vidio Kegiatan  

Tayang di Channel 
Youtube FPIPSKR 

Sumber : Data Olah Tim Peneliti 

Pada penelitian ini, masing-masing anggota pengusul mempunyai tugas pokok 
menjadi tanggung jawab untuk mewujudkan tujuan dan target yang diharapkan dalam 
penelitian Detail dari tugas masing-masing anggota peneliti dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Susunan Organisasi Tim Peneliti 
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Nama, Peran 

Perguruan 
Tinggi/ Bidang 

Ilmu 

 
Bidang Tugas 

 
Alokasi 
Waktu 

Dr. Agus Sutono, S.Fil, 
M.Phil 

Universitas 
PGRI Semarang 

/ PPKN 

1. Mengkordinasikan 
penyusunan proposal  

2. Menyusun RAB Penelitian  
3. Melakukan survei lapangan  
4. Melakukan observasi 

dilokasi penelitian  
5. Mengumpulkan data 

dokumentasi  
6. Melakukan wawancara 

secara mendalam  
7. Menyusun luaran artikel 

sinta 2 Aspirasi: Jurnal 
Masalah-Masalah Sosial 

8. enyusun laporan penelitian 

 9. Mempulikasikan luaran vidio 
kegiatan di chanel yutube 
FPIPSKR 

12 Jam 

Galih Dwi Pradipta, 
S.Pd., M.Or 

Universitas 
PGRI Semarang 

/ PJKR 

1. Menyusunan proposal  
2. Menyusun RAB Penelitian  
3. Melakukan survei lapangan  
4. Melakukan observasi 

dilokasi penelitian  
5. Mengumpulkan data 

dokumentasi  
6. Melakukan wawancara 

secara mendalam  
7. Menyusun luaran artikel 

sinta 2 Aspirasi: Jurnal 
Masalah-Masalah Sosial 

8. menyusun laporan 
penelitian 

 9. Menyusun artikel seminar 
nasional hasil penelitai LPPM 
UPGRIS 

10 Jam 

Rahmat Sudrajat, S.Pd., 
M.Pd 

Universitas 
PGRI Semarang 

/ PPKN 

1. Menyusunan proposal  
2. Menyusun RAB Penelitian  
3. Melakukan survei lapangan  
4. Melakukan observasi 

dilokasi penelitian  
5. Mengumpulkan data 

10 Jam 
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dokumentasi  
6. Melakukan wawancara 

secara mendalam  
7. Menyusun luaran artikel 

sinta 2 Aspirasi: Jurnal 
Masalah-Masalah Sosial 

8. Menyusun laporan 
penelitian 

9. Mempublikasikan kegiatan di 
media televisi INews 

 

 

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

BENTUK FANATISME SUPORTER PANSER BIRU DAN SNEX 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kapada informan WU yang merupakan 

salah satu suporter Panser Biru, diperoleh informasi bahwa fanatisme Suporter Panser Biru 

terhadap PSIS Semarang dapat terlihat dari pembelian atribut PSIS dan kehadiran suporter 

di stadion untuk mendukung PSIS. Menonton secara langsung di stadion memiliki sensasi 

dan suasana yang berbeda dibandingkan menonton pertandingan PSIS di layar televisi. 

Semangat mendukung klub tercinta dengan meneriakan semangat dan menyanyikan lagu 

dukungan memberikan luapan kecintaan terhadap PSIS. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Laban, Alsaudi, & Chan, (2021) yang menyatakan Bentuk 

fanatisme suporter suporter Panser Biru dan Snex, yaitu loyalitas tanpa batas suporter 

dalam mendukung PSIS Semarang, cinta dan totalitas dalam mendukung PSIS Semarang. 

Pada saat di stadion, suporter menampilkan kreatifitas koreo tiga dimensi sebagai 

wujud kreatifitas, koreo tiga dimensi yang dilakukan oleh Panser Biru seperti gambar 

berikut : 

 

 

 

 

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan 
penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). 
Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan danterkini 
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Gambar 1. Koreo Suporter PSIS Semarang 

  

Sumber : Ayosemarang.com 

Selain menampilkan koreo 3 Dimensi suporter panser biru selain menyanyian yel-

yel dukungan terhadap PSIS, seringkali Suporter PSIS menyanyikan yel-yel “gojekan” 

dengan tujuan untuk menyerang mental pemain lawan. Suporter Panser Biru ditempatkan 

disebelah selatan atau dibelakang gawang. Hal ini untuk memisahkan antara Suporter 

Panser Biru dengan Suporter lawan yang berada di sebelah Barat untuk menghindari 

sesuatu yang tidak diinginkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pola 

perilaku yang menunjukan fanatisme positif diantaranya menyaksikan pertandingan 

langsung dengan membeli tiket, bernyanyi memberikan semangat kepada pemain PSIS 

Semarang saat bertanding, menampilkan koreo tiga dimensi untuk memberikan citra 

kreatifitas suporter, membeli kostum atau merchendise resmi untuk mendukung usaha 

pendanaan klub. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubina 

& Amirudin (2020) yang menyatakan bahwa bentk fanatisme Panser Biru dan Snek 

diantaranya penggunaan atribut suporter PSIS Semarang, loyalitas, cinta totalitas dan 

mengenalkan PSIS sejak dini kepada anak kecil yang masih usia dini.  
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Informan YB salah satu anggota Korwil Panser Biru, menjelaskan bahwa terdapat 

persyaratan kepada Anggota Panser Biru ketika akan menyaksikan pertandingan PSIS di 

stadion untuk tidak boleh melakukan tindakan anarkis, selalu menjaga ketertiban baik di 

jalan maupun di dalam stadion serta meminta suporter untuk membeli tiket tidak 

“bodongan” masuk ke stadion. Himbauan ini disampaikan melalui instagram Panser Biru 

sebelum pelaksanaan pertandingan kepada seluruh anggota dan komunitas Panser Biru. 

Harga tiket Liga 1 di Stadion Jatidiri sendiri di sebelah Selatan dan Utara Seharga Rp. 85.000, 

sebelah Timur seharga Rp.100.000 dan sebelah Barat VVIP seharga Rp. 200.000. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Purwanto (2021) 

menyatakan bahwa penanggulangan anarkisme suporter dapat melalui penghukuman 

kepada terdakwa dan mengedepankan proses pencegahan dengan mengidentifikasi 

faktor penyebab terjadinya anarkisme suporter yang dapat dilakukan dengan kebijakan 

penanaman nilai-nilai sportivitas dan fairplay serta pembinaan suporter. 

Fanatisme Suporter Panser Biru menurut informan YP, paling tidak terdiri dari 

Loyalitas, Suportifitas dan Totalitas. Maksud arti dari loyalitas yaitu saling membantu teman 

sesama suporter, jika terdapat teman yang tidak memiliki uang untuk menyaksikan 

pertandingan di Stadion biasanya teman yang lain akan membelikan tiket. Loyalitas sesama 

Suporter Panser Biru seperti kekeluargaan. Suportifitas Suporter Panser Biru dibuktikan 

untuk berusaha menerima hasil pertandingan, menang kalah merupakan hal yang biasa, 

suporter memang beberapakali turun kelapangan ketika istirahat pertandingan ketika 

kedudukan PSIS masih tertinggal, hanya untuk menyampaikan  semangat dan dukungan ke 

pemain PSIS, biasanya dengan kata-kata “yuh bisa yuh”, tanpa melakukan tindakan yang 

anarkis atau melakukan perusakan. Totalitas Suporter Panser Biru ditunjukan dengan 

membeli jersey, atribut PSIS dan datang langsung mendukung PSIS di Stadion baik 

pertandingan Kandang maupun Tandang. Saat pertandingan tandang dengan jarak dekat 

seperti ke Solo atau Sleman, Suporter Panser Biru Rombongan menggunakan motor. 

Sementara pertandingan dengan jarak jauh menggunakan BUS yang dikordinir oleh 

pengurus Panser Biru.  
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Hubungan Antara Suporter Panser Biru Dan Snex Dengan Suporter Klub Lain 

Kerusuhan antara suporter Panser Biru dengan suporter klub lain beberapakali 

terjadi, seperti pada bulan Januari tahun 2010, Panser Biru melakukan penyerangan kepada 

suporter Persijap Jepara yang sedang menuju ke Jakarta yang mengakibatkan beberapa 

suporter Persijap Jepara luka-luka dan harus dirawat di Rumah Sakit [22]. Pada tanggal 19 

September 2018 terjadi kerusuhan antara Suporter PSIS Semarang dengan Jackmania 

Suporter Persija Jakarta. Kerusuhan saling lempar diatas tribun Stadion Sultan Agung Bantul 

terjadi setelah hasil pertandingan 1-0 kemenangan Persija atas PSIS Semarang, Ratusan 

aparat Kepolisan Polda DIY dan Polres Bantul beberapa menembakan gas air mata, 

beruntung kerusuhan dapat diredam dan tidak terdapat korban [23]. Beberapa bentrok dan 

kerusuhan suporter PSIS Semarang dengan suporter lain telah dilakukan perdamaian 

seperti gambar berikut : 

Gambar 2. Perdamaian antar Suporter PSIS Semarang dengan Banaspati Persijap Jepara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan, diperoleh informasi 

bahwa Saat pertandingan antara PSIS Semarang dengan Persebaya Surabaya pernah terjadi 

sedikit kesalahpahaman antara Bonek dengan Panser Biru karena adanya provokator. 

Ketika pertandingan sedang berlangsung diluar stadion terdapat provokator yang 
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menggunakan jersey PSIS dengan memprovokasi Bonek Suporter Persebaya. Provokator 

memang bertujuan untuk mencari keributan, sampai saat ini Panser Biru masih 

mencaritahu siapa dan motif dariprovokator tersebut. Selain provokator seringkali terdapat 

calo tiket yang menjual tiket jauh lebih mahal dari harga semestinya. Berdasarkan informasi 

yang disampaikan oleh informan, Suporter Panser Biru pernah menjebak calo tiket dengan 

memesan beberapa tiket. Ternyata sistem pemebelianya seperti penjualan narkoba, calo 

tiket meminta pemesan tiket untuk meletakan uang disalah satu tempat yang telah 

ditentukan sementara tiket diletakan ditempat yang berbeda. Suporter Panser Biru melihat 

calo tiket mengambil uang pembelian dan menangkap basah dengan memviralkannya 

melalui media sosial. Tiket yang dijual oleh calo setelah dicek dengan alat barcode ternyata 

palsu.   

 

Hubungan Antara Suporter Panser Biru dan Snex Dengan Masyarakat Sekitar 

Hasil observasi dan penulusuran dokumen diperoleh informasi bahwa suporter PSIS 

Semarang, Panser Biru dan Snex berusaha untuk membangun hubungan baik dengan 

masyarakat. Pandangan negatif masyarakat kepada kelompok suporter PSIS Semarang 

pernah terjadi karena pada bulan September 2017, usai pertandingan antara PSIS 

Semarang dengan PSMS Medean di Stadion Kebondalem Kendal, beberapa Suporter Panser 

Biru pernah melakukan aksi penjarahan terhadap salah satu Mini Market di Kendal. 

Beberapa peristiwa kerusuhan suporter Panser Biru dan Snex dengan Suporter Klub lain 

seperti dengan Banaspati Persijap, Persis Solo, Bonex Persebaya dan Jackmania Persija 

telah merugikan masyarakat sekitar tempat kerusuhan. Sejalan dengan penelitian ini hasil 

penelitian Rahmat (2016) menjelaskan bahwa perilaku agresif suporter Klub Sepakbola 

meresahkan masyarakat, seperti kerusuhan antara suporter PSIS Semarang dengan Persis 

Solo pada tahun 2015 dengan saling melempar botol di dalam stadion dan diluar stadion 

[24]. 

Berdasarkan hasil wawancara informan dari Panser Biru secara mendalam, saat ini 

Panser Biru sedang dalam proses membentuk identitas suporter yang mendukung City 

Branding Kota Semarang. Suporter Panser Biru sedang membenahi anggota suporter agar 



Generated by simpelmas2.upgris.ac.id at 2023-05-23 04:10:03 Halaman 20 dari 55

 

18  

tetap loyal dan fanatik terhadap PSIS Semarang, namun suporter mempunyai kesadaran 

dalam menjaga ketertiban dan nama baik Kota Semarang. Selain itu Panser Biru berusaha 

aktif memberikan bantuan sosial ketika terjadi bencana. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syaptia  (2019) yang menyatakan bahwa Panser Biru peduli 

dengan sosial kemasyarakatan, seperti pada saat Bulan Ramadhan memberikan hidangan 

buka puasa pada masyarakat, panser biru juga menggalan dana saat terjadi peristiwa 

bencana.  

Usaha untuk memperbaiki citra positif yang dilakukan oleh Panser Biru yaitu dengan 

selalu memberikan edukasi kepada anggota suporter untuk menjaga ketertiban, jangan 

arogan dan selalu menghormati masyarakat sekitar. Panser Biru memanfaatkan media 

sosial Instagram untuk memberikan informasi kegiatan Panser Biru dan memberikan 

klarifikasi jika ada informasi negatif mengenai Panser Biru, berdsarkan hasil dokumen yang 

diperoleh oleh peneliti diketahui bahwa Panser Biru memberikan klarifikasi dan mediasi 

untuk mencegah konflik antara suporter PSIS semarang dengan suporter Persib Bandung 

karena adanya gesekan kecil antar suporter.   

 

Filosofi Fanatisme Positif yang dapat diterapkan untuk Mencegah Kerusuhan Suporter Di 

Kota Semarang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diperoleh hasil penelitian bahwa 

Suporter Panser Biru memiliki prinsip “salam loyal tapi pintar” artinya suporter panser biru 

harus loyal tapi harus berpikir jernih tidak berprilaku primitif yang melakukan tindakan atau 

kerusuhan tanpa memikirkan alasan dan konsekuensinya. Melalui pengurus Suporter 

Panser Baru dan Korwil selalu memberikan edukasi kepada anggota untuk bersikap lebih 

dewasa. Fanatisme dengan menunjukan sikap yang positif yang dapat menguntungkan PSIS 

semarang dan menghindari perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri, PSIS 

maupun masyarakat. Loyalitas terhadap Klub Sepakbola Semarang itu penting tapi jangan 

sampai fanatik buta yang tidak menggunakan akal jernih. Buat apa “ger geran” kalau tidak 

ada gunanya, lebih baik damai bersama dengan mendukung klub kesayangan masing-

masing. Adanya “Tragedi Kanjuruhan” semakin menyadarkan bahwa Suporter Panser Biru 
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harus belajar dari peristiwa yang memilukan dalam sejarah sepak bola Indonesia, peristiwa 

memilukan itu jangan sampai terjadi di Kota Semarang. 

Filosofi yang terus ditanamkan kepada anggota Panser Biru dan Snex yaitu tetap 

fanatik dan loyal namun harus sadar untuk terus berpikir jernih dalam menjauhi konflik 

terutama kerusuhan. Suporter diberikan edukasi untuk menjaga nama baik Kota Semarang 

sebagai kota yang hebat dan ramah sehingga sebisa mungkin filosofi yang harus dipegang 

kuat oleh suporter untuk menjaga kedamaian dan kondusifitasan Kota Semarang, upaya 

yang dilakukan oleh suporter PSIS untuk menjaga kedamaian dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

Gambar 3. Suporter PSIS Semarang dalam Upaya Mencegah Kerusuhan 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
Simpulan dalam penelitian ini yaitu bentuk fanatisme Panser Biru dan Snex yaitu 

adanya loyalitas, totalitas, memberi marchandise PSIS Semarang, mendukung datang ke 

Stadion dan kreatifitas dukungan Koreografi dan nyanyian. Hubungan Suporter Panser Biru 

dan Snex dengan suporter lain beberapakali sering terjadi bentrok dan kerusuhan namun 

Tuliskan secara ringkas kesimpulan penelitian yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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bisa diselesaikan dengan perdamaian. Hubungan Suporter Panser Biru dan Snex dengan 

masyarakat saat ini relatif baik dan adanya usaha dari suporter untuk memperbaiki citra 

dimasayarakat melalui kegiatan sosial dan publikasi di media sosial. Filosofi untuk 

mencegah kerusuhan supoter di Kota Semarang,  adanya upaya yang dilakukan oleh 

pengurus Suporter Panser Biru untuk mendewasakan suporter dengan prinsip “salam 

loyalitas tapi pintar” yang artinya Suporter Panser Biru memiliki loyalitas tetapi harus 

mengedepankan pikiran jernih. Fanatisme dengan menunjukan sikap yang positif yang 

dapat menguntungkan PSIS semarang dan menghindari perilaku negatif yang dapat 

merugikan dirinya sendiri, PSIS maupun masyarakat.  
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Abstract: The purpose of this study was to analyze the fanaticism of PSIS Semarang supporters, analyze the 

relationship between Panzer Biru and Snex supporters with other supporters, analyze the relationship between 

Panzer Biru and Snex supporters with the community and discover the philosophy of preventing riots among 

supporters in the city of Semarang. The method used in this study is a philosophical qualitative research method 

using descriptive and hermeneutic elements, data collection techniques using observation, documentation, and in-

depth interviews, analysis techniques using interactive Miles and Huberman models which include data collection, 

data condensation, displaying data, and drawing conclusions. data. The conclusion of this study is the fanaticism 

of Panzer Biru and Snex, namely loyalty, totality, giving PSIS Semarang merchandise, support for coming to the 

stadium, and the creativity of the choreography and singing supporters. Relations between supporters of Panzer 

Blue and Snex and other supporters often clashed and rioted but were resolved peacefully. The relationship between 

Panzer Biru and Snex fans with the community is currently relatively good and there are efforts by the fans to 

improve their image in the community through social activities and publications on social media. The philosophy 

of preventing riots between supporters in the city of Semarang is that there are efforts made by Panzer Biru 

supporters to mature supporters with the principle of "Loyalitas Tapi Cerdas" which means that Panzer Biru 

supporters have loyalty but must put forward a clear mind. 

 

Keywords: Fanaticism; Philosophy; Mitigation, Supporters 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk fanatisme suporter PSIS Semarang, 

menganalisis hubungan antara pendukung Panzer Biru dan Snex dengan pendukung lainnya, menganalisis ubungan 

suporter Panzer Biru dan Snex dengan masyarakat dan menemukan filosofi pencegahan kerusuhan antar suporter di 

kota Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif filosofis dengan 

metode unsur deskriptif dan hermeneutika, teknik pengambilan data menggunakan observasi, dokumentasi dan 

wawancara mendalam, teknik analisis menggunakan interaktif model miles and huberman yang meliputi koleksi 

data, kondensasi data, menampilkan data dan menarik kesimpula data. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

fanatisme Panzer Biru dan Snex yaitu loyalitas, totalitas, pemberian marchandise PSIS Semarang, dukungan datang 

ke stadion dan kreativitas pendukung koreografi dan nyanyian. Hubungan antara pendukung Panzer Biru dan Snex 

dengan pendukung lainnya sering terjadi bentrok dan kerusuhan namun dapat diselesaikan secara damai. Hubungan 

suporter Panzer Biru dan Snex dengan masyarakat saat ini relatif baik dan terdapat upaya dari suporter untuk 

meningkatkan citranya di masyarakat melalui kegiatan sosial dan publikasi di media sosial. Filosofi pencegahan 

kerusuhan antar suporter di kota Semarang adalah adanya upaya yang dilakukan Suporter Panzer Biru untuk 

mendewasakan suporter dengan prinsip “ loyalitas tapi cerdas” yang artinya Suporter Panzer Biru memiliki loyalitas 

namun harus mengedepankan pikiran yang jernih. 

 

Kata kunci: Fanatisme; Filosofi; Mitigasi, Suporter 

 

Introduction 

Fans' fanaticism should not lead to casualties (Tamami, 2021: 190); (Adzkiya and 

Junaedi, 2019 : 137). In essence, human life is more valuable than the love of football (Mubina, 
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2020 : 217); (Tleubayev et al, 2017 : 29). Malang Kanjuruhan tragedy should not be repeated in 

the future. The fanaticism of fans is often interpreted negatively, such as riots between 

supporters, destruction of stadium facilities, looting from sellers around the stadium, and other 

negative things (Kurland, Johnson, and Tilley, 2014: 5) ; (Arsal et al, 2020: 164). Fanaticism that 

leads to negative behavior is not only detrimental to fans and clubs but also the surrounding 

community (Steele, Murnane, and Willett, 2010 : 271). Excessive fanaticism of supporters is a 

phenomenon that has the potential to cause riots and other destructive effects (Chung et al, 2018 

: 3). A philosophical analysis of the fanaticism of football fans is needed to find the root of the 

problem and the solution (Prastya,  2016 : 193) ; (Yunus et al, 2020: 315). Supporter fanaticism 

within normal limits is a common social phenomenon and can be accepted in the context of social 

life (Kusuma, 2017 : 19) ; (Wulandari et al, 2021: 158). 

Excessive supporter fanaticism has the potential for various forms of chaos, disturbance 

of public order, to riots (Romadhon, 2020). Supporter fanaticism is a form of catharsis and 

canalization of various problems and pressures in life and is expressed in various expressions of 

fanaticism both in natural expressions and anarchic actions Aggressive (Silwan, 2012 : 27). 

Efforts are needed to build awareness of the expression of fanaticism in forms that can be 

accounted for and do not violate the norms that apply in society, both by coordinators of 

supporters and other related parties (Effendy and Indrawati, 2020 : 141). 

There are many groups of football supporters in Indonesia, such as Bobotoh who support 

Persib Bandung, Bonek Persebaya Surabaya supporters, Jakmania Persija supporters, Semarang 

PSIS supporters namely Panser Biru (Semarang Biru Supporters Troops), and Snex which stands 

for Semarang Extreme Supporters (Rusdianto, 2021 : 455). These two loyal supporters of PSIS 

Semarang have a history of tumultuous conflicts in the past (Ni’am and Utomo, 2013 : 187), 

although currently, two groups of supporters, Panser Biru and Snex have agreed to jointly support 

PSIS Semarang peacefully by upholding the value of sportsmanship. Panzer Biru and Snex also 

have a history of conflict with Persip Kalong Mania supporters and Persijap Jepara supporters 

Banaspati. 

It is hoped that the fanaticism philosophy of Panzer Biru and Snex supporters can 

interpret positively by providing support to PSIS Semarang to excel at the National and 

International levels (Chung et al, 2018 : 3). Patterns of behavior that show positive fanaticism 

include watching live matches by buying tickets, singing to encourage PSIS Semarang players 

during matches, performing three-dimensional choose to give a creative image of supporters, 

buying costumes or official merchandise to support the club's funding efforts (Mackellar, 2006 : 

196).  

The Kanjuruhan Malang tragedy on October 1, 2022 claimed hundreds of lives, more 

than 125 people died and hundreds were injured. The Kanjuruhan Malang tragedy occupies 

number three as the darkest tragedy in world history. The Kanjuruhan Malang tragedy was more 

horrific than the Hillsborough Disaster, in Sheffield, England, which occurred on April 15, 1989 

or more than 33 years ago, and killed 96 people. The Kanjuruhan Malang tragedy has become a 

concern of world football, during the European Champions League and Top European League 

matches the players and supporters commemorated the Kanjuruhan tragedy by grieving and 

questioning why this tragedy had to happen. 



Generated by simpelmas2.upgris.ac.id at 2023-05-23 04:10:03 Halaman 33 dari 55

Research on the fanaticism of supporters has been carried out by several previous 

researchers, such as research conducted by Mubina (2020 : 139) which stated the form of the 

fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters, namely unlimited loyalty of supporters in 

supporting PSIS Semarang, love and totality in supporting PSIS Semarang . research conducted 

by Silwan, (2012 : 30) concluded that Panzer Biru's aggressive behavior patterns were 

frustration-aggression, the role of Panzer Biru supporters as a source of PSIS material, 

understanding the fanaticism of Panzer Biru supporters to support PSIS, the effect on society 

benefited economically while for the PSIS team players feel uncomfortable with the aggressive 

behavior that is generated (Harmawan, Budi Utami, and Ramadhani, 2022 : 118). The results 

Laban, Bayu, and Chan (2021 : 86) state that the aggressive behavior of football fans such as 

acts of violence/fights between supporters, vandalism of public facilities, and looting hurt 

society. One of the efforts to control and reduce the aggressive behavior of supporters can be 

done with empathy. 

Research  Rusdianto (2021 : 456) resulted in findings that women who joined Panzer Girl 

Semarang due to social needs, esteem needs, and self-actualization needs for women. Research 

by Ni’am and Utomo (2013 :189) The struggle for identity of supporters not only voices 

fanaticism but also different identities (Supriyono Purwosaputro, 2021 :28). The higher the 

emotion, the lower the fanaticism, the lower the emotion, the higher the fanaticism (Sutono, 

2017: 245). Research conducted by (Laban, Bayu, and Chan, 2021:88) states that the fanatical 

behavior of football fans is reflected in unlimited loyalty to support the team's pride in a 

consumptive attitude toward original jerseys (Pradipta, 2015: 715). Research conducted by 

DeLeon (2006: 90) states that tackling supporter anarchism can be through punishing the accused 

and prioritizing the prevention process by identifying the factors that cause fan anarchism which 

can be done by instilling sportsmanship and fair play values and coaching supporters. 

Based on the background that has been explained, it can be identified the problem of the 

fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters can lead to negative things and can be detrimental 

to supporters, PSIS Semarang, national football, and society. The specific objectives of this study 

were to analyze the form of the fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters, to analyze the 

relationship between Panzer Biru and Snex supporters, to analyze the relationship between 

Panzer Biru and Snex supporters with other club supporters, to analyze the relationship between 

Panzer Biru and Snex supporters with the surrounding community and to analyze the philosophy 

positive fanaticism that can be applied to reduce the negative behavior of Panzer Biru and Snex 

supporters.  

This research has an urgency to be carried out so that the Kanjurahan Malang tragedy 

does not occur in Semarang. This research is very important to do as research that can produce a 

novelty of mitigating the prevention of negative behavior of supporters by changing the 

philosophy of fanaticism of supporters. 

The method used in this study is a philosophical qualitative research method with 

elemental methods: descriptive and hermeneutical achieve the goal of analyzing the form of the 

fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters, analyzing the relationship between Panzer Biru 

and Snex supporters, analyzing the relationship between Panzer Biru and Snex supporters with 

other club supporters, analyzing the relationship between Panzer Biru and Snex supporters with 

the surrounding community. and analyze the philosophy of positive fanaticism that can be 

applied to reduce the negative behavior of Panzer Biru and Snex supporters.  

The data collection technique in this study used participatory observation by observing 

being present directly in the field to feel, see, listen and experience firsthand the atmosphere of 
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the fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters. Documentation data collection techniques 

were carried out by researchers to analyze various relevant reference sources to complete data 

related to the research focus of Panzer Biru and Snex supporters' fanaticism. Researchers also 

carried out data collection techniques by conducting in-depth interviews with informants.  

The selection of informants used the requirements of Spradley's (2006) informants, 

namely cultural enculturation, direct involvement, different cultural backgrounds, sufficient 

time, and non-analysis. Based on these requirements, the informants in this study were 8 PSIS 

Semarang supporters who were actively involved in providing support to PSIS Semarang, from 

various work backgrounds. The reason for determining the chief informant of supporters and 

members of Panzer Biru and Snex supporters is because they are considered actors who are 

directly involved and have the information needed in analyzing the form of the fanaticism of 

Panzer Biru and Snex supporters, analyzing the relationship between Panzer Biru supporters and 

Snex, analyzing the relationship between Panzer Biru supporters and Snex with other club 

supporters, analyzed the relationship between Panzer Biru and Snex supporters with the 

surrounding community and analyzed the philosophy of positive fanaticism that could be applied 

to reduce the negative behavior of Panzer Biru and Snex supporters. PSIS Semarang management 

informants as parties whom partner and foster Panzer Biru and Snex supporters are considered 

to have the information needed to answer research objectives.  

The flow and process of this research follow a qualitative research scheme with 

observations, interviews, and documentation to obtain primary data as well as secondary data 

support to complete the data. In analyzing the data according to, the researcher uses an interactive 

model, whose elements include data reduction (data reduction), data presentation (data display), 

and (conclusions drawing/verifying). The flow of data analysis techniques can be seen below. 

Picture. 1 interactive model  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: Miles And Huberman 2014 

Researchers view analysis as three streams of activity that simultaneously include data 

condensation, data display, and conclusions: drawing/verifying. At the data collection stage, the 

researcher collects the data needed for the research activity. Data collection was carried out by 

researchers with observations, interviews, and documentation. At the data condensation stage, 

the researcher sharpens, sorts, and focuses data from the data collection obtained by the 

researcher (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014: 33). The condensation of the data 

is adjusted to the research focus, sub focus, and indicators according to the theme of Fanaticism 

of Panzer Biru and Snex supporters. The next step in data analysis carried out by researchers is 

to draw conclusions and verify. 
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Discussion 

Forms of Panzer Biru and Snex Supporter Fanaticism 

Based on the results of interviews conducted with WU informants who were Panzer Biru 

supporters, information was obtained that the fanaticism of Panzer Biru supporters towards PSIS 

Semarang can be seen from the purchase of PSIS attributes and the presence of supporters at the 

stadium to support PSIS. Watching live at the stadium has a different sensation and atmosphere 

compared to watching a PSIS match on a television screen. The enthusiasm to support the 

beloved club by shouting cheers and singing songs of support gives an overflow of love for PSIS. 

The results of this study are in line with research conducted by Laban, Alsaudi, & Chan, (2021) 

which states the form of the fanaticism of Panzer Biru and Snex supporters, namely unlimited 

loyalty of supporters in supporting PSIS Semarang, love and totality in supporting PSIS 

Semarang. 

While at the stadium, the supporters displayed three-dimensional choreo creativity as a 

form of creativity, a three-dimensional choreo performed by Panzer Biru as shown below: 

 
Figure 1. PSIS Semarang Supporters Choreo 

Source: Ayosemarang.com, 3 December 2018 

In addition to performing the 3D choreo of the Blue Panzer supporters in addition to 

singing shouts of support for PSIS, PSIS supporters often sing "gojekan" slogans to mentally 

attack opposing players. Panzer Blue supporters are placed to the south or behind the goal. This 

is to separate the Blue Panzer Supporters from the opposing Supporters who are in the west to 

avoid anything unwanted. This is by research conducted on Patterns of behavior that show 

positive fanaticism including watching live matches by buying tickets, singing to encourage PSIS 

Semarang players during matches, performing three-dimensional choices to give a creative 

image of supporters, and buying official costumes or merchandise to support efforts club funding. 

The results of this study are research conducted by Mubina (2020: 140) which states that the 

form of Panzer Biru and Snek fanaticism includes the use of PSIS Semarang supporter attributes, 

loyalty, love of totality, and introducing PSIS from an early age to young children who are still 

at an early age.  

Informant YB, one of the members of the Panzer Biru Regional Coordinator, explained 

that there were requirements for members of the Panzer Biru when going to watch a PSIS match 

at the stadium not to take anarchic actions, always maintain order both on the street and in the 

stadium and ask supporters to buy tickets not "bomb" entered the stadium. This appeal was 

conveyed through the Panzer Biru Instagram before the competition was held to all members and 
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the Panzer Biru community. Ticket prices for League 1 at the Jatidiri Stadium in the South and 

North are Rp. 85,000, east for Rp. 100,000 and west for VVIP for Rp. 200,000. The results of 

this study are in line with research conducted by Astuti and Purwanto (2021: 359) which states 

that countermeasures for fan anarchism can be through punishing the accused and prioritizing 

the prevention process by identifying the factors that cause fan anarchism which can be done by 

instilling the values of sportsmanship and fair play as well as coaching. supporters. 

The fanaticism of Panzer Biru supporters according to the YP informant, at least consists 

of Loyalty, Supportive, and Totality. The meaning of loyalty is to help fellow supporters, if there 

are friends who don't have money to watch a match at the stadium, usually other friends will buy 

tickets. The loyalty of fellow Panzer Biru supporters is like kinship. The support of Panzer Biru's 

supporters is proven to try to accept the results of the match, winning and losing is a common 

thing, supporters did take to the field several times during game breaks when PSIS was still 

lagging, just to convey enthusiasm and support to PSIS players, usually with the words "yuh iso 

yuh", without taking anarchic action or doing damage. The totality of Panzer Biru supporters is 

shown by buying jerseys, and PSIS attributes and coming directly to support PSIS at the stadium, 

both home and away matches. During away games at close range, such as Solo or Sleman, Panzer 

Biru Troupe supporters use motorbikes. While the long-distance matches use the BUS which is 

coordinated by the Panzer Biru management.  

  

The Relationship Between Panzer Biru And Snex Supporters With Other Club Supporters 

Riots between Panzer Biru supporters and other club supporters occurred several times, 

in January 2010, Panzer Biru carried out an attack on Persijap Jepara supporters who were 

heading to Jakarta which resulted in several Persijap Jepara supporters being injured and having 

to be treated in hospital. On September 19 2018 there was a riot between PSIS Semarang 

supporters and Jackmania Persija Jakarta supporters. The rioting over the stands at the Sultan 

Agung Bantul Stadium occurred after Persija won the 1-0 victory over PSIS Semarang, Hundreds 

of Yogyakarta Police and Bantul Police officers fired tear gas several times, fortunately, the riots 

were suppressed and there were no victims. Some clashes and riots between PSIS Semarang 

supporters and other supporters have been peaceful as shown below: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Figure 2. Peace between PSIS Semarang supporters and Persijap Jepara 

Source: Bola.com, 30 September 2018 
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The results of interviews conducted by researchers with informants obtained information 

that during the match between PSIS Semarang and Persebaya Surabaya there had been a slight 

misunderstanding between Bonek and Panzer Biru because of a provocateur. When the match 

was taking place outside the stadium there was a provocateur who wore a PSIS jersey by 

provoking Bonek Persebaya supporters. The provocateur aims to stir up trouble, until now Panzer 

Biru is still trying to find out who and what the provocateur's motives were. Apart from 

provocateurs, there are often ticket scalpers who sell tickets at a much higher price than they 

should be. Based on the information provided by informants, Panzer Biru supporters once 

trapped ticket brokers by ordering several tickets. It turns out that the buying system is like drug 

sales, ticket brokers ask ticket buyers to put money in one predetermined place while tickets are 

placed in a different place. Panzer Biru supporters saw ticket brokers take purchase money and 

caught them red-handed by making it viral via social media. The tickets sold by brokers after 

checking with a barcode device turned out to be fake.   

 

The Relationship Between Panzer Biru and Snex Supporters With the Surrounding 

Community 

The results of observations and document searches obtained information that PSIS 

Semarang, Panzer Biru, and Snex supporters were trying to build good relations with the 

community. The public's negative view of the PSIS Semarang supporters group occurred because 

in September 2017, after the match between PSIS Semarang and PSMS Medean at the 

Kebondalem Kendal Stadium, several Panzer Biru supporters had looted one of the Mini Markets 

in Kendal. Several incidents of riots by Panzer Biru and Snex supporters with other club 

supporters such as Banaspati Persijap, Persis Solo, Bonex Persebaya, and Jackmania Persija have 

harmed the community around the scene of the riots. In line with this research, the aggressive 

behavior of Football Club supporters is troubling the community, such as riots between PSIS 

Semarang supporters and Persis Solo in 2015 by throwing bottles at each other inside and outside 

the stadium. 

Based on the results of in-depth interviews with informants from Panzer Biru, Panzer 

Biru is currently in the process of establishing a supporter identity that supports Semarang City 

City Branding. Panzer Biru supporters are improving supporter members to remain loyal and 

fanatical to PSIS Semarang, but supporters have an awareness of maintaining order and the good 

name of Semarang City. In addition, Panzer Biru tries to actively provide social assistance when 

a disaster occurs. The results of this study are in line with research conducted by Syaptia (2019: 

53) which stated that Panzer Biru cares about social affairs, such as during the month of Ramadan 

providing iftar dishes to the community, Panzer Biru also raises funds when a disaster occurs.  

Efforts to improve the positive image carried out by Panzer Biru are always providing 

education to supporter members to maintain order, not to be arrogant, and always respect the 

surrounding community. Panzer Biru utilizes Instagram social media to provide information on 

Panzer Biru's activities and provide clarification if there is negative information about Panzer 

Biru, based on the results of the documents obtained by researchers it is known that Panzer Biru 

provides clarification and mediation to prevent conflict between PSIS Semarang supporters and 

Persib Bandung supporters because There is little friction between fans.   

 

Positive Fanaticism Philosophy that can be applied to Prevent Supporter Riots in the City 

of Semarang 

Based on the results of interviews with informants, it was found that Panzer Biru 

supporters have the principle of "loyalty but smart greetings" meaning that Blue Panzer 

supporters must be loyal but must think clearly and not behave primitively and take actions or 



Generated by simpelmas2.upgris.ac.id at 2023-05-23 04:10:03 Halaman 38 dari 55

riots without thinking about the reasons and consequences. Through the management of the New 

Panzer Supporters and Korwil always provide education to members to be more mature. 

Fanaticism by showing a positive attitude that can benefit PSIS Semarang and avoiding negative 

behavior that can harm themselves, PSIS and society. Loyalty to the Semarang Football Club is 

important but don't be a blind fanatic who doesn't use a clear mind. What's the point of "ger 

geran" if there's no point, it's better to be peaceful together by supporting each other's favorite 

clubs. The existence of the "Kanjuruhan Tragedy" has made it even more clear that Panzer Biru 

supporters must learn from a heartbreaking event in the history of Indonesian football, that this 

heartbreaking event should not happen in the city of Semarang. 

The philosophy that continues to be instilled in Panzer Biru and Snex members is to 

remain fanatical and loyal but must be aware of continuing to think clearly in avoiding conflict, 

especially riots. Supporters are given the education to maintain the good name of Semarang City 

as a great and friendly city so that as much as possible the philosophy that must be held firmly 

by supporters to maintain peace and conduciveness of Semarang City, the efforts made by PSIS 

supporters to maintain peace can be seen in the following figure: 

 

 

Figure 3. PSIS Semarang Supporters to Prevent Riots 

Source: Indosport, 23 June 2022 

 

Conclusion 

The conclusions in this study are Panzer Biru and Snex fanaticism, namely loyalty, 

totality, giving PSIS Semarang merchandise, supporting coming to the stadium, and creativity 

supporting choreography and singing. The relationship between Panzer Biru and Snex supporters 

with other supporters often had clashes and riots but could be resolved peacefully. The 

relationship between Panzer Biru and Snex supporters with the community is currently relatively 

good and there are efforts from supporters to improve their image in society through social 

activities and publications on social media. The philosophy of preventing riots among supporters 

in the city of Semarang is that there are efforts made by Panzer Biru Supporters to mature 

supporters with the principle of "loyalty greetings but smart" which means that Panzer Biru 

Supporters have loyalty but must put forward a clear mind. Fanaticism by showing a positive 

attitude that can benefit PSIS Semarang and avoiding negative behavior that can harm 
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themselves, PSIS and society. 

Policy recommendations for the DPR RI, especially for Commission X with one of its 

scopes of sports to work together with the Ministry of Sports Youth and PSSI to make 

regulations, regarding mitigating football supporter riots in Indonesia so that they do not again 

claim lives. 
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ABSTRACT 

 

Supporters of fanaticism should not cause casualties. In essence, human life is more valuable 

than the love of football. The specific purpose of this study was to analyze the form of Panzer 

Biru fans' fanaticism and the efforts made by loyal but smart principles. This study uses a 

qualitative method to achieve the goal of analyzing the fanaticism of Panser Biru supporters 

to the detriment of supporters with the principle of loyal but smart greetings. The data 

collection technique used observation, documentation, and in-depth interviews with 

informants. The informants in this study were 5 (five) members of the Blue Panzer supporters 

of PSIS Semarang. Data analysis used an interactive model, including data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The conclusions in this study are the 

efforts made by the Blue Panzer Supporters to mature the supporters with the principle of 

"loyalty but smart" which means that Blue Panzer Supporters have loyalty but must have a 

clear mind. Fanaticism by showing a positive attitude that can benefit PSIS Semarang and 

avoid negative behavior that can harm itself, PSIS, and society. The education for the Blue 

Panzer Supporters through their Instagram social media is, if you enter the stadium, you must 

buy an anarchist ticket and always guard both on the road and inside the stadium. 

 

Keywords: Fanaticism; Supporters; Blue Panzer; Loyalty; Support 

 

 

 

 

ABSTRAK  

 

Fanatisme suporter seharusnya tidak sampai menimbulkan korban jiwa, Pada hakikatnya 

nyawa manusia lebih berharga dari kecintaan terhadap sepak bola. Tujuan khusus penelitian 

ini untuk menganalisis bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan upaya mencegah kerusuhan 

dengan prinsip salam loyal tapi pintar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mencapai tujuan menganalisis fanatisme suporter Panser Biru untuk mencegah kerusuhan 

suporter dengan prisip salam loyal tapi pintar. Teknik pengambilan data menggunakan 

observasi, dokumentasi dan wawancara secara mendalam kepada informan. informan pada 

penelitian ini adalah 5 (lima) anggota suporter Panser Biru PSIS Semarang. Analisis data 

menggunakan interactive model, meliputi koleksi data, reduksi data penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Simpulan dalam penelitian ini yaitu adanya upaya yang dilakukan oleh 
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pengurus Suporter Panser Biru untuk mendewasakan suporter dengan prinsip “salam loyalitas 

tapi pintar” yang artinya Suporter Panser Biru memiliki loyalitas tetapi harus mengedepankan 

pikiran jernih. Fanatisme dengan menunjukan sikap yang positif yang dapat menguntungkan 

PSIS semarang dan menghindari perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri, PSIS 

maupun masyarakat. Edukasi pengurus Suporter Panser Biru melalui media sosial 

instagramnya adalah, jika masuk stadion harus beli tiket, jangan anarkis dan selalu menjaga 

ketertiban baik di jalan maupun di dalam stadion. 

 

Kata kunci: Fanatisme; Suporter; Panser Biru; Loyalitas; Suportifitas 
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PENDAHULUAN  

Sepakbola merupakan olahraga yang paling digemari di Indonesia. Hampir setiap Kota 

memiliki Klub Sepakbola. Setiap Klub Sepakbola memiliki Suporter yang siap mendukung 

Tim Sepakbola. Fanatisme suporter sepakbola di Indonesia sangat tinggi, sehingga setiap 

pertandingan stadion hampir penuh oleh suporter. Peristiwa fanatisme suporter yang baru 

terjadi adalah tragedi Kanjuruhan yang menelan korban lebih dari 125 jiwa. Kronologis 

tragedi Kanjuruhan Malang diawali dari ketidakpuasan sebagian suporter Aremania yang 

tidak dapat menerima kekalahan 2-3 dari Persebaya. Beberapa suporter meluapkan 

kekecewaanya dengan turun ke lapangan. Polisi mencoba menghalau dengan tameng, saat 

semakin banyak suporter yang turun ke lapangan polisi menembakan gas air mata, dan 

beberapa tembakan gas air mata diarahkan ke tribun yang menyebabkan kepanikan suporter 

untuk segera keluar meninggalkan Lapangan Kanjuruhan. Akibatnya terjadi desak-desakan 

dan penyumbatan di pintu keluar yang mengakibatkan ratusan suporter meninggal dunia dan 

terluka 

Fanatisme suporter seharusnya tidak sampai menimbulkan korban jiwa (Tamami, 

2021); (Adzkiya & Junaedi, 2019). Pada hakikatnya nyawa manusia lebih berharga dari 

kecintaan terhadap sepak bola (Mubina & Amirudin, 2020); (Sijabat& Yunus, 2020). Tragedi 

Kanjuruhan Malang seharusnya tidak lagi terulang dimasa depan. Fanatisme suporter 

seringkali dimaknai secara negatif (Hapsari, 2011), seperti kerusuhan antar suporter, 

perusakan fasilitas stadion, penjarahan pada penjual sekitar stadion dan hal negatif lainnya 

(Kurland, Johnson, & Tilley, 2014). Fanatisme yang mengarah pada perilaku negatif ini tidak 

hanya merugikan bagi suporter dan klub saja tetapi juga merugikan masyarakat sekitar 

(Humphreys, 2019); (Wulandari, dkk, 2021). 

 Terdapat banyak kelompok suporter sepak bola di Indonesia, seperti Bobotoh yang 

mendukung Persib Bandung, Bonek suporter Persebaya Surabaya, Jakmania suporter Persija, 
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suporter PSIS Semarang yaitu Panser Biru (Pasukan Suporter Semarang Biru) dan Snex yang 

merupakan singkatan dari Suporter Semarang Extreme (Silwan, 2012). Kedua pendukung 

setia PSIS Semarang ini memiliki riwayat konflik kericuhan dimasa lalu (Junaedi, Nugroho & 

Wahyono, 2017), meskipun saat ini dua kelompok suporter, Panser Biru dan Snex telah 

sepakat bersama-sama mendukung PSIS Semarang secara damai dengan menjunjung tinggi 

nilai sportifitas. Panser Biru dan Snex juga memiliki riwayat pernah berkonflik dengan 

suporter Persip Kalong Mania dan Suporter Persijap Jepara Banaspati. 

Filosofi fanatisme suporter Panser Biru diharapkan dapat memaknainya secara positif 

dengan memberikan dukungan kepada PSIS Semarang untuk berprestasi ditingkat Nasional 

maupun Internasional (Nasikhah & Setyowati,2015); (Arsal, dkk, 2020). Pola perilaku yang 

menunjukan fanatisme positif diantaranya menyaksikan pertandingan langsung dengan 

membeli tiket, bernyanyi memberikan semangat kepada pemain PSIS Semarang saat 

bertanding, menampilkan koreo tiga dimensi untuk memberikan citra kreatifitas suporter, 

membeli kostum atau merchendise resmi untuk mendukung usaha pendanaan klub (Mubina 

dan Amirudin, 2020).  

Penelitian tentang fanatisme suporter telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mubina & Amirudin (2020) yang 

menyatakan Bentuk fanatisme suporter suporter Panser Biru dan Snex, yaitu loyalitas tanpa 

batas suporter dalam mendukung PSIS Semarang, cinta dan totalitas dalam mendukung PSIS 

Semarang. penelitian yang dilakukan oleh Silwan (2012) menyimpulkan bahwa pola perilaku 

agresif Panser Biru yaitu frustasi-agresi, peran pendukung Panser Biru sebagai sumber materi 

PSIS, pemahaman fanatisme suporter panser biru untuk mendukung PSIS, pengaruhnya 

terhadap masyarakat yang diuntungkan secara ekonomi sedangkan bagi pemain tim PSIS 

merasa tidak nyaman dengan perilaku agresif yang ditimbulkan. Hasil penelitian Effendy & 

Indrawati (2020) menyatakan bahwa Perilaku agresif suporter sepakbola seperti, tindak 
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kekerasan/tawuran antar suporter, pengrusakan fasilitas umum dan penjarahan berdampak 

buruk pada masyarakat. Salah satu upaya mengendalikan dan mengurangi perilaku agresif 

suporter dapat dilakukan dengan empati. 

Penelitian Rusdianto (2021) menghasilkan temuan bahwa perempuan yang bergabung 

dengan Panser Girl Semarang dikarenakan kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan 

kebutuhan aktualisasi diri bagi perempuan. Penelitian Ni'am & Utomo (2013) Pertarungan 

identitas suporter tidak hanya menyuarakan fanatisme tapi juga perbedaan identitas yang 

berbeda. Utami & Ramadhani (2022) semakin tinggi emosi maka semakin rendah 

fanatismenya, semakin rendah emosi maka semakin tinggi fanatismenya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Laban, Alsaudi, & Chan, (2021) menyatakan bahwa bentuk perilaku fanatisme 

suporter sepakbola tercerminkan melalui sifat loyalitas tanpa batas mendukung tim 

kesebelasan kebanggaanya sikap konsumtif akan jersey original. Penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti & Purwanto (2021) menyatakan bahwa penanggulangan anarkisme suporter 

dapat melalui penghukuman kepada terdakwa dan mengedepankan proses pencegahan 

dengan mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya anarkisme suporter yang dapat 

dilakukan dengan kebijakan penanaman nilai-nilai sportivitas dan fairplay serta pembinaan 

suporter. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat diidentifikasi masalah 

fanatisme suporter Panser Biru yang dapat mengarah pada hal negatif dan dapat merugikan 

bagi suporter, PSIS Semarang, Sepak bola nasional maupun masyarakat. Tujuan khusus 

penelitian ini untuk menganalisis bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan upaya mencegah 

kerusuhan dengan prinsip “salam loyal tapi pintar”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mencapai tujuan menganalisis 

fanatisme suporter Panser Biru untuk mencegah kerusuhan suporter dengan prisip salam loyal 
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tapi pintar. Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan untuk merasakan, 

melihat, mendengarkan dan mengalami secara langsung atmosfer fanatisme suporter Panser 

Biru. Teknik pengambilan data dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis 

berbagai sumber refrensi yang relevan untuk melengkapi data yang berkaitan dengan fokus 

penelitian fanatisme suporter Panser. Peneliti juga melakukan teknik pengambilan data 

dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada informan.  

 Pemilihan informan menggunakan persyaratan informan Spradley (2006) yaitu 

enkulturasi budaya, keterlibatan secara langsung, latar budaya yang berbeda, memiliki waktu 

yang cukup dan non-analitis. Berdasarkan persyaratan tersebut, informan pada penelitian ini 

adalah 5 (lima) anggota suporter Panser Biru PSIS Semarang. Alasan penentuan informan 5 

(lima) anggota suporter Panser Biru karena dianggap sebagai pelaku yang terlibat langsung 

dan memiliki informasi yang dibutuhkan dalam menganalisis fanatisme suporter Panser Biru, 

menganalisis upaya untuk mencegah kerusuhan suporter karena tidak ada kecintaan terhadap 

sepakbola yang sebanding dengan nyawa manusia.  

Alur dan proses penelitian ini mengikuti skema penelitian kualitatif dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data primer serta dukungan data sekunder 

untuk melengkapi data. Dalam analisis data peneliti menggunakan interactive model, meliputi 

koleksi data, reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Gambar. 1 Interaktif Model  

 

 

 

 

 

Sumber : Milies And Huberman 2014 
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Peneliti melihat analisis sebagai tiga arus aktivitas yang bersamaan meliputi, data  

condesation (kondensasi data), data display (tampilan data) dan conlusions: drawing/verfying 

(penarikan kesimpulan/verifikasi). Pada tahap Koleksi data peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam kegitan penelitian. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada tahap pengkondensasian data peneliti 

mempertajam, memilah, memfokuskan data dari koleksi data yang diperoleh oleh peneliti. 

Pengkondensasian data disesuaikan dengan fokus penelitian, sub fokus dan indikator yang 

sesuai dengan tema Fanatisme suporter Panser Biru. Langkah selanjutnya dalam analisis data 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kapada informan WU yang merupakan 

salah satu suporter Panser Biru, diperoleh informasi bahwa fanatisme Suporter Panser Biru 

terhadap PSIS Semarang dapat terlihat dari pembelian atribut PSIS dan kehadiran suporter di 

stadion untuk mendukung PSIS. Menonton secara langsung di stadion memiliki sensasi dan 

suasana yang berbeda dibandingkan menonton pertandingan PSIS di layar televisi. Semangat 

mendukung klub tercinta dengan meneriakan semangat dan menyanyikan lagu dukungan 

memberikan luapan kecintaan terhadap PSIS. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Laban, Alsaudi, & Chan, (2021) yang menyatakan Bentuk fanatisme 

suporter suporter Panser Biru dan Snex, yaitu loyalitas tanpa batas suporter dalam mendukung 

PSIS Semarang, cinta dan totalitas dalam mendukung PSIS Semarang. 

Pada saat di stadion Jatidiri, suporter menampilkan kreatifitas koreo 3 dimensi sebagai 

wujud kreatifitas, suporter panser biru selain menyanyian yel-yel dukungan terhadap PSIS, 

seringkali Suporter PSIS menyanyikan yel-yel “gojekan” dengan tujuan untuk menyerang 
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mental pemain lawan. Suporter Panser Biru ditempatkan disebelah selatan atau dibelakang 

gawang. Hal ini untuk memisahkan antara Suporter Panser Biru dengan Suporter lawan yang 

berada di sebelah Barat untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pola perilaku yang menunjukan fanatisme positif 

diantaranya menyaksikan pertandingan langsung dengan membeli tiket, bernyanyi 

memberikan semangat kepada pemain PSIS Semarang saat bertanding, menampilkan koreo 

tiga dimensi untuk memberikan citra kreatifitas suporter, membeli kostum atau merchendise 

resmi untuk mendukung usaha pendanaan klub. 

Informan YB salah satu anggota Korwil Panser Biru, menjelaskan bahwa terdapat 

persyaratan kepada Anggota Panser Biru ketika akan menyaksikan pertandingan PSIS di 

stadion untuk tidak boleh melakukan tindakan anarkis, selalu menjaga ketertiban baik di jalan 

maupun di dalam stadion serta meminta suporter untuk membeli tiket tidak “bodongan” 

masuk ke stadion. Himbauan ini disampaikan melalui instagram Panser Biru sebelum 

pelaksanaan pertandingan kepada seluruh anggota dan komunitas Panser Biru. Harga tiket 

Liga 1 di Stadion Jatidiri sendiri di sebelah Selatan dan Utara Seharga Rp. 85.000, sebelah 

Timur seharga Rp.100.000 dan sebelah Barat VVIP seharga Rp. 200.000. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Purwanto (2021) menyatakan bahwa 

penanggulangan anarkisme suporter dapat melalui penghukuman kepada terdakwa dan 

mengedepankan proses pencegahan dengan mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya 

anarkisme suporter yang dapat dilakukan dengan kebijakan penanaman nilai-nilai 

sportivitas dan fairplay serta pembinaan suporter. 

Fanatisme Suporter Panser Biru menurut informan YP, paling tidak terdiri dari 

Loyalitas, Suportifitas dan Totalitas. Maksud arti dari loyalitas yaitu saling membantu teman 

sesama suporter, jika terdapat teman yang tidak memiliki uang untuk menyaksikan 

pertandingan di Stadion biasanya teman yang lain akan membelikan tiket. Loyalitas sesama 
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Suporter Panser Biru seperti kekeluargaan. Suportifitas Suporter Panser Biru dibuktikan untuk 

berusaha menerima hasil pertandingan, menang kalah merupakan hal yang biasa, suporter 

memang beberapakali turun kelapangan ketika istirahat pertandingan ketika kedudukan PSIS 

masih tertinggal, hanya untuk menyampaikan  semangat dan dukungan ke pemain PSIS, 

biasanya dengan kata-kata “yuh bisa yuh”, tanpa melakukan tindakan yang anarkis atau 

melakukan perusakan. Totalitas Suporter Panser Biru ditunjukan dengan membeli jersey, 

atribut PSIS dan datang langsung mendukung PSIS di Stadion baik pertandingan Kandang 

maupun Tandang. Saat pertandingan tandang dengan jarak dekat seperti ke Solo atau Sleman, 

Suporter Panser Biru Rombongan menggunakan motor. Sementara pertandingan dengan jarak 

jauh menggunakan BUS yang dikordinir oleh pengurus Panser Biru.  

Saat pertandingan antara PSIS Semarang dengan Persebaya Surabaya pernah terjadi 

sedikit kesalahpahaman antara Bonek dengan Panser Biru karena adanya provokator. Ketika 

pertandingan sedang berlangsung diluar stadion terdapat provokator yang menggunakan 

jersey PSIS dengan memprovokasi Bonek Suporter Persebaya. Provokator memang bertujuan 

untuk mencari keributan, sampai saat ini Panser Biru masih mencaritahu siapa dan motif 

dariprovokator tersebut. Selain provokator seringkali terdapat calo tiket yang menjual tiket 

jauh lebih mahal dari harga semestinya. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 

informan, Suporter Panser Biru pernah menjebak calo tiket dengan memesan beberapa tiket. 

Ternyata sistem pemebelianya seperti penjualan narkoba, calo tiket meminta pemesan tiket 

untuk meletakan uang disalah satu tempat yang telah ditentukan sementara tiket diletakan 

ditempat yang berbeda. Suporter Panser Biru melihat calo tiket mengambil uang pembelian 

dan menangkap basah dengan memviralkannya melalui media sosial. Tiket yang dijual oleh 

calo setelah dicek dengan alat barcode ternyata palsu.   

Suporter Panser Biru memiliki prinsip “salam loyal tapi pintar” artinya suporter panser 

biru harus loyal tapi harus berpikir jernih tidak berprilaku primitif yang melakukan tindakan 
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atau kerusuhan tanpa memikirkan alasan dan konsekuensinya. Melalui pengurus Suporter 

Panser Baru dan Korwil selalu memberikan edukasi kepada anggota untuk bersikap lebih 

dewasa. Fanatisme dengan menunjukan sikap yang positif yang dapat menguntungkan PSIS 

semarang dan menghindari perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri, PSIS 

maupun masyarakat. Loyalitas terhadap Klub Sepakbola Semarang itu penting tapi jangan 

sampai fanatik buta yang tidak menggunakan akal jernih. Buat apa “ger geran” kalau tidak 

ada gunanya, lebih baik damai bersama dengan mendukung klub kesayangan masing-masing. 

Adanya “Tragedi Kanjuruhan” semakin menyadarkan bahwa Suporter Panser Biru harus 

belajar dari peristiwa yang memilukan dalam sejarah sepak bola Indonesia, peristiwa 

memilukan itu jangan sampai terjadi di Kota Semarang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu adanya upaya yang dilakukan oleh pengurus 

Suporter Panser Biru untuk mendewasakan suporter dengan prinsip “salam loyalitas tapi 

pintar” yang artinya Suporter Panser Biru memiliki loyalitas tetapi harus mengedepankan 

pikiran jernih. Fanatisme dengan menunjukan sikap yang positif yang dapat menguntungkan 

PSIS semarang dan menghindari perilaku negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri, PSIS 

maupun masyarakat. Edukasi pengurus Suporter Panser Biru melalui media sosial 

instagramnya adalah, jika masuk stadion harus beli tiket, jangan anarkis dan selalu menjaga 

ketertiban baik di jalan maupun di dalam stadion. 
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